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Pendahuluan
Orang tua memainkan peranan penting dalam keluarga, dimana orang tua
memainkan peranan penting dalam mengasuh anak maupun menjadi
lingkungan pendidikan pertama untuk anak-anaknya. Tanggung jawab
dalam pengasuhan dan pendidikan anak sebagian besar berada di tangan
orang tua. Hal ini menuntut mereka untuk memahami serta
mengaplikasikan cara mendidik anak sesuai dengan setiap tahap
perkembangan anak. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas
unik yang harus dicapai anak. Namun, situasi ini menjadi lebih kompleks
bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK), karena
karakteristik dan kebutuhan anak tersebut berbeda, sehingga pola
pengasuhan yang diterapkan juga harus disesuaikan.

Parenting self-efficacy adalah keyakinan orang tua terhadap kemampuan
mereka selama melaksanakan sebagai pengasuh anak dan memengaruhi
perilaku serta perkembangan anak secara positif
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Rumusan Masalah dan Tujuan

• Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu apakah
Psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan Parenting Self-
Efficacy bagi orang tua dalam menangani ABK?

• Psikoedukasi ini bertujuan untuk mendukung orang tua anak
berkebutuhan khusus dalam memahami dan mengaplikasikan
pemahaman mereka terkait mendidik anak dengan tepat. Dengan
meningkatkan keyakinan diri orang tua terhadap kemampuan
mereka, diharapkan mereka dapat menghadapi tantangan
pengasuhan dengan lebih baik, mendukung perkembangan anak
secara maksimal, serta mewujudkan ikatan yang positif dan
lingkungan yang aman untuk anak. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada kesejahteraan anak, tetapi juga membantu orang
tua mengelola stres dan memperkuat kepercayaan diri mereka
dalam menjalankan peran pengasuhan.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-
experimental one-group pre-test dan post-test, dengan melibatkan 27 wali
murid dari kelas 4,5, dan 6 di sekolah dasar negeri (SDN) Wedoro Klurak
Candi Sidoarjo sebagai partisipan. Variabel tergantung dari penelitian ini 
adalah pengetahuan dan pemahaman orang tua dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus. Pengetahuan dan pemahaman tentang orang tua 
dalam menangani anak berkebutuhan khusus ini dapat dilihat dari jumlah 
jawaban benar yang diperoleh oleh orang tua berdasarkan tes 
pengetahuan dan pemahaman tentang pola asuh terhadap anaknya. 
Sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah pemberian psikoedukasi 
“Parenting Self Efficacy Bagi Orang Tua dalam Menangani Anak
Berkebutuhan Khusus”. Psikoedukasi tersebut adalah sebuah intervensi
yang ditujukan kepada orang tua untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman dalam menangani anak berkebutuhan khusus. 
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Tahap Psikoedukasi

• Tahap awal : melakukan identifikasi community needs
asesmen, perancangan materi, dan penyusunan jadwal

• Tahap pelaksanaan : pemberian materi kepada peserta
menggunakan modul yang sudah dirancang dengan media
PPT untuk mendukung interaktif para peserta dan pengisian
pretest dan posttest

• Tahap evaluasi : tahap ini bertujuan untuk menilai efektivitas
kegiatan psikoedukasi melalui analisis hasil koesioner dari
pengisian pretest dan posttest, melakukan observasi apakah
ada perubahan positif yang di hasilkan
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Hasil

• Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk,
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas
dengan dilihat nilai P = 0,028 (p > 0,05). Yang artinya 0,028
lebih besar dari 0,05 Pemenuhan asumsi telah memenuhi
syarat bahwa data berdistribusi normal.

• Hasil analisis t-test di atas dapat dilihat nilai ( P = <.001).
pada pretest dan posttest. P lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam edukasi ini terdapat perubahan
pengetahuan dari sebelum dan sesudah psikoedukasi.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pre-test dan post-tes
dari 27 wali murid yang mengikuti kegiatan parenting self
efficacy dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada rata-rata skor sebelum dan sesudah diberikan
psikoedukasi. M=11.926, yang mencerminkan tingkat awal wali
murid sebelum mengikuti psikoedukasi. Setelah diberikan
psikoedukasi, terjadi peningkatan yang signifikan pada rata-
rata, yakni menjadi . M=13.778, terjadinya peningkatan
efektivitas psikoedukasi dalam kepercayaan diri orang tua
dalam menangani anak berkebutuhan khusus
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Manfaat Penelitian

• Meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya
Parenting Self-Efficacy bagi orang tua dalam menangani ABK

• Membantu orang tua dalam memahami pola asuh yang
tepat dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi
tantangan pengasuhan. Pendekatan ini diharapkan dapat
mengurangi stres pada orang tua dan memperkuat
hubungan antara orang tua dan anak.
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Kesimpulan dan Saran
• Psikoedukasi terbukti menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan

parenting self-efficacy pada orang tua ABK. Intervensi ini tidak hanya memperkuat
keyakinan diri orang tua dalam mengasuh, tetapi juga memberikan dampak
positif pada perkembangan anak secara keseluruhan. Peningkatan pemahaman,
kepercayaan diri, dan keterampilan orang tua dalam mengasuh anak
berkebutuhan khusus menjadi landasan penting untuk menciptakan hubungan
yang harmonis antara orang tua dan anak. Selain itu, keterlibatan guru dalam
program ini memperkuat dukungan bagi ABK baik di lingkungan keluarga
maupun sekolah. Oleh karena itu, implementasi program psikoedukasi perlu terus
dikembangkan dan didukung secara berkelanjutan untuk memastikan
keberlanjutan dampak positifnya.

• Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan desain eksperimental
dengan kelompok kontrol agar efektivitas intervensi dapat diukur lebih valid.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan dalam jangka waktu lebih panjang dengan
evaluasi berkala untuk melihat dampak jangka panjang dari psikoedukasi
terhadap parenting self-efficacy. Melibatkan lebih banyak peserta dari latar
belakang sosial-ekonomi yang beragam juga akan membuat temuan lebih
aplikatif. Selain itu, penelitian dapat mengukur variabel lain seperti tingkat stres
orang tua atau kualitas hubungan dengan anak untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program psikoedukasi ini
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